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ABSTRACT 
 

 Research was conducted with aim of knowing response of growth and yield of chllies to  
composition of growing media and dose of NPK fertilizer.  study was conducted at KP2 of  Stiper 
Agricultural Institute, February to May 2021, using a factorial experimental design with a completely 
randomized design (CRD) with two factors, namely  composition of  growing media consisting of 4 
levels, namely; M0 = 1 Soil Regosol : 1 Compost : 1 Husk Charcoal / polybag (control), M1 = 1 Soil 
Regosol : 2 Compost : 2 Husk Charcoal / polybag, M2 = 2 Soil Regosol : 2 Compost: 1 Husk Charcoal 
/ polybag, M3 = 2 Regosol Soil : 1 Compost : 2 Husk Charcoal / polybag.  Second factor: dose of 3 
levels of NPK fertilizer, namely = D1: 3 g/polybag, D2 = 4.5 g/poly bag, D3 = 6 g/polybag.  research 
data were analyzed using variance (Anova) with a significant level of 5%. If it has a significant effect, 
it is continued with  DMRT test with a real level of 5%. Result: there is an interaction between  
composition of  growing media and  dose of NPK fertilizer on  dry weight parameters of  roots.  best 
combination is M2D2 or 2 regosol media: 2 compost: 1 husk charcoal and a dose of 4.5 g.  
composition of  planting medium affected plant height, stem diameter, number of flowers, flowering 
time, number of fruits, fruiting time, fresh weight of fruit, dry weight of fruit, fresh weight of roots, 
dry weight of roots, fresh weight of crown, dry weight of crown, fresh weight of leaves.best leaf dry 
weight was in M2 composition (2 regosol: 2 compost: 1 husk husk). A more efficient dose of NPK 
fertilizer is 3g 
 

Keywords: chillies, composition of planting media, dose of NPK fertilizer 
 

INTISARI 
 

Penelitian bertujuan mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit terhadap 
komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK. Penelitian dilakukan di KP2 Institut Pertanian Stiper 
Yogyakarta, Februari sampai Mei 2021, menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor, 
yaitu komposisi media tanam 4 aras, yaitu ; M0 = 1 Tanah Regosol : 1 Kompos : 1 Arang Sekam 
/polybag (kontrol), M1 = 1 Tanah Regosol : 2 Kompos : 2 Arang Sekam /polybag, M2 = 2 Tanah 
Regosol : 2 Kompos : 1 Arang Sekam /polybag, M3 = 2 Tanah Regosol : 1 Kompos : 2 Arang Sekam 
/polybag. Faktor kedua: dosis pupuk NPK 3 aras yaitu = D1 : 3 g/polybag, D2 = 4,5 g/poly bag, D3 
= 6 g/polybag. Data dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) 5%. Bila berpengaruh nyata, 
dilanjutkan uji DMRT 5%. Hasil: ada interaksi antara komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK 
terhadap parameter berat kering akar. Kombinasi terbaik adalah media 2 regosol : 2 kompos : 1 arang 
sekam dan dosis 4,5g. Komposisi media tanam berpengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah bunga, waktu berbunga, jumlah buah, waktu berbuah, berat segar buah, berat kering 
buah, berat segar akar,berat kering akar, berat segar tajuk,berat kering tajuk, berat segar daun,berat 
kering daun terbaik pada komposisi 2 regosol : 2 kompos:1arang sekam). Dosis pupuk NPK 
berpengaruh terhadap waktu berbunga dan berbuah dan berat kering tajuk terbaik pada dosis 3g dan 
4,5g.  Dosis pupuk NPK yang lebih efisien adalah 3g 

 

Kata kunci: cabai rawit, komposisi media tanam, dosis pupuk NPK. 
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PENDAHULUAN 

 

 

Cabai rawit mengandung zat gizi antara lain 

lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, 

besi, Vitamin A, BI, B2, C dan senyawa alkaloid 

seperti  capsaicin, oleoresin, flavonoid dan 

minyak esensial.Tingginya kebutuhan cabai 

rawit tersebut sering tidak dapat diimbangi oleh 

ketersediaan cabai rawit di dalam negeri.  

Penggunaan bahan organik seperti arang 

sekam padi dan kompos kotoran sapi sangat 

potensial dimanfaatkan sebagai alternatif media 

tanam untuk mengurangi penggunaan top soil. 

Karena secara fisik, bahan organik berperan 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih 

remah, meningkatkan kemampuan menahan air 

sehingga drainase tidak berlebihan, serta 

kelembapan dan temperatur tanah menjadi stabil 

Salah satu jenis pupuk majemuk yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman cabai rawit adalah pupuk NPK Mutiara 

(16:16:16). Hal ini dilakukan karena pupuk NPK 

Mutiara mengandung unsur hara yang 

diperlukan oleh tanaman,terutama unsur hara 

makro yaitu nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium 

(K). Unsur hara makro sangat diperlukan oleh 

tanaman dalam jumlah yang banyak sehingga 

pupuk NPK Mutiara bisa dijadikan salah satu 

pupuk alternatif dalam memenuhi unsur yang 

diperlukan oleh tanaman 
.  

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan di KP2 Institut 

Pertanian Stiper yang terletak di Kali Kuning 

Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, DIY. Dengan ketinggian 

tempat 118 mdpl. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Februari sampai bulan Mei 2021. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah benih cabai rawit Varietas BARA, tanah 

regosol, kompos kotoran sapi, arang sekam, 

pupuk NPK mutiara dan air. Penelitian ini 

merupakan percobaan faktorial yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama adalah 

dosis komposisi media tanam terdiri dari 4 aras 

yaitu: M0 = 1 Tanah Regosol : 1 Kompos : 1 

Arang Sekam /polybag (kontrol), M1 = 1 Tanah 

Regosol : 2 Kompos : 2 Arang Sekam /polybag, 

M2 = 2 Tanah Regosol : 2 Kompos : 1 Arang 

Sekam /polybag, M3 = 2 Tanah Regosol : 1 

Kompos : 2 Arang Sekam /polybag.  Faktor 

kedua yaitu dosis pupuk NPK yang terdiri dari 3 

aras yaitu: D1 = 3 g/polybag, D2 = 4,5 

g/polybag, D3 = 6 g/polybag.  Jadi diperoleh 

4x3=12 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan 

ada 4 ulangan maka total seluruh tanaman dalam 

penelitian ini adalah 12x4=48 tanaman. 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan 

sidik ragam (Anova) pada jenjang nyata 5%. 

Apabila terdapat berpengaruh nyata, dilanjutkan 

dengan uji DMRT pada jenjang nyata 5%. 

Parameter yang diamati antara lain:  

tinggi tanaman, diameter batang, waktu 

berbunga, waktu berbuah, jumlah bunga, jumlah 

buah, berat segar buah, berat kering buah, berat 

rata-rata buah, panjang rata-rata buah, panjang 

akar, berat segar akar, erat kering akar, berat 

segar tajuk , berat kering tajuk, berat segar daun. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berikut hasil penelitian dari pengaruh 

komposisi media tanam dan dosis pupuk  NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit 

(Capsicum frutescens L) 
 

Pengaruh komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 
Pada komposisi media tanam ada pengaruh 

nyata pada beberapa parameter sebagai 

berikut tinggi tanaman, diameter   batang, 
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Tabel 1. Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris yang sama   menunjukkan 

tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang 5% 

jumlah bunga, waktu berbunga, jumlah 

buah, waktu berbuah, berat segar buah,berat 

rata-rata buah, berat segar akar,berat kering 

akar, berat segar tajuk,berat kering tajuk, 

berat segar daun dan berat kering daun. Hal 

ini diduga karena jumlah kandungan unsur 

hara pada setiap media tanam berbeda dan 

tekstur masing-masing media berbeda 

sehingga ada perbedaan nyata dari semua 

media dan diperoleh media tanam terbaik 

yaitu M2 dengan komposisi (40% tanah + 

40% kompos +20% arang sekam) atau 

perbandingan 2:2:1.  Komposisi ini terbaik 

bagi tanaman cabai rawit karena porositas, 

permeabilitas, dan daya menahan air yang 

cocok untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit, selain itu juga kimia dan biologi 

tanah.  Antara lain meningkatkannya KTK, 

ketersediaan unsur hara dan kegiatan biologi 

tanah yang cocok untuk pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit.  Hal ini sesuai 

dengan Thompson dan Kelly , (1985) bahwa 

pertumbuhan tanaman sayuran sanagat 

ditentukan oleh media tanam dan unsur hara 

yang ada bisa terserap dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter M0 (1:1:1) M1(1:2:2) M2 (2:2:1) M3 (2:1:2) 

Tinggi tanaman 65,00 b 65,33 b 71,08 a 60,00 c 

Diameter batang 6.40 b 6.39 b 7.04 a 5.80 c 

Waktu berbunga 53,33 b 55,41 ab 51,41 b 59,33 a 

Waktu berbuah 59,91  ab 62,75 b 56,75 c 68,83 a 

Jumlah bunga 57,66 b 57,41 b 84,66 a 40,66 b 

Jumlah buah 37,41 b 33,91 b 53,50 a 31,75 b 

Berat segar buah 28,92 b 24,16 ab 38,13 a 23,25 b 

Berat kering buah 5,58 a 5,04 b 7,90 a 4,50 b 

Berat rata-rata buah 0,79 a 0,73 a 0,72 a 0,74 a 

Panjang rata-rata buah 6,50 b 6,67 a 6,89 a 6,46 b 

Panjang akar 27,83 b 29,33 ab 35,00 a 28,25 b 

Berat segar akar 6,85 b 9,70 ab 12,22 a 6,83 b 

Berat kering akar 0,99 b 1,24 b 1,84 a 0,78 b 

Berat segar tajuk 51,05 b 48,19 bc 60,84 a 38,62 c 

Berat kering tajuk 8,64 b 8,17 b 10,85 a 6,28 c 

Berat segar daun 21,22 a 18,78 ab 22,96 a 15,17 b 

Berat kering daun 4,00 ab 3,41 bc 4,37 a 2,91 c 
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Gambar 1. Pengaruh komposisi media tanam terhadap tinggi tanaman cabai rawit.

  
Gambar 2. Pengaruh komposisi media tanam terhadap diameter batang cabai rawit

 
Gambar 1 menjelaskan pertumbuhan tinggi 

tanaman berdasarkan media tanam setiap 

minggu, pertumbuhan tinggi tanaman 

menggunakan media M2 = 2:2:1 sangat baik dan 

selalu mengalami peningkatan setiap minggunya 

dibandingkan media tanam lain, sedangkan 

media tanam nyata terendah yaitu M3  = 2:1:2 

Gambar 2 memperlihatkan pertumbuhan 

diameter batang berdasarkan media tanam setiap 

minggu, diameter batang menggunakan media 

M2 (2:2:1) sangat baik dan selalu mengalami 

peningkatan setiap minggunya, sedangkan 

media tanam nyata terendah yaitu M3 

pertumbuhannya rendah dibanding media lain 
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Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil cabai rawit 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris yang sama   menunjukkan 

tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang 5% 
 

Dosis pupuk NPK berpengaruh nyata 

trerhadap parameter waktu berbunga, waktu 

berbuah dan berat kering tajuk (lampiran 4, 6 dan 

15) hal ini diduga karena pupuk yang diberikan 

mempengaruhi waktu berbunga dan berbuah 

sebagaimana manfaat dari pupuk tersebut yaitu 

mempercepat, memperbanyak dan menyehatkan 

pertumbuhan tunas., memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas dan produksi buah. 

(Narka. 2016) sehingga dengan pemberian 

pupuk NPK dapat mempercepat waktu berbunga 

dan waktu berbuah.  Dosis pupuk terbaik adalah 

D1 sebanyak 3 dan D2 sebanyak 4,5 gr  hal ini 

menunjukkan  pemberian dosis 3 – 4,5 gr dalam 

perlakuan memberikan hasil yang baik dan 

semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan juga 

akan berpengaruh sehingga waktu berbunga dan 

berbuah akan melambat dan apabila pupuk yang 

diberikan terlalu berlebihan juga akan 

menyebabkan toxic sehingga tanaman keracunan 

dan bisa menyebabkan kematian.  Hal ini 

diperkuat dalam penelitian yang dilakukan pada 

cabai merah dengan hasil memberikan pengaruh 

nyata dari pupuk NPK terhadap waktu berbunga 

(Iswahyudi, 2021), selain itu ada peneltian lain 

dengan hasil pengaruh nyata dari pupuk NPK 

terhadap parameter berat kering tajuk pada 

tanaman kopi (Sari et. al. 2018)  N berperan 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman dan P 

berperan dalam pertumbuhan generatif tanaman 

serta K yang berperan dalam mengaktifkan 

enzim sehingga dengan pemberian pupuk NPK 

dapat memberikan pengaruh nyata pada 

paramter waktu berbunga, waktu berbuah dan 

berat kering tajuk.  Bersama-sama secara 

fisiologis meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit (Noogle and Fritz, 1979) 

 

 

 

Parameter DI (3 gr) D2 (4,5 gr) D3 (6 gr) 

Tinggi tanaman 65,43 p 66,18 p 64,43 p 

Diameter batang 6.41 p 6.58 p 6.41 p 

Waktu berbunga 53,25 q 54,06 pq 57,31 p 

Waktu berbuah 60,56 q 60,93 q 64,68 p 

Jumlah bunga 65,93 p 60,50 p 63,67 p 

Jumlah buah 42,12 p 39,43 p 35,87 p 

Berat segar buah 30,16 p 28,88 p 26,80 p 

Berat kering buah 6,06 p 6,12 p 5,09 p 

Berat rata-rata buah 0,73 p 0,74 p 0,75 p 

Panjang rata-rata buah 6,62 p 6,70 p 6,57 p 

Panjang akar 28,87 p 31,56 p 29,87 p 

Berat segar akar 9,27 p 9,59 p 7,83 p 

Berat kering akar 1,18 pq 1,49 p  0,97 q  

Berat segar tajuk 48,97 p 53,59 p 46,47 p 

Berat kering tajuk 8,52 pq 9,46 p 7,48 q 

Berat segar daun 19,87 p 20,59 p 18,34 p 

Berat kering daun 3,77 p 3,98 p 3,67 p 
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Gambar 3. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap diameter batang cabai rawit. 

 

 
Gambar 2. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap diameter batang cabai rawi

Dari gambar 3 dapat kita lihat bahwa 

pertumbuhan tinggi tanaman setiap dosis 

perlakuan tidak berbeda nyata hal ini dapat kita 

lihat dari grafik pertumbuhan tinggi tanaman 

tersebut sama 

Dari gambar diatas dapat kita lihat bahwa 

pertumbuhan diameter batang setiap dosis 

perlakuan tidak berbeda nyata, pertumbuhan 

diameter batang semua perlakuan sama .
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Tabel 3. Pengaruh komposisi media tanam dan dosis pupuk NPK terhadap berat kering akar 

(g) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris yang sama 

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang 5%. 

 (+)        : Interaksi nyata. 

 
Ada interaksi nyata antara komposisi 

media tanam dan dosis pupuk NPK pada 

parameter berat kering akar (Tabel 3) dengan 

kombinasi terbaik yaitu M2D2 atau media 2 

regosol: 2 kompos: 1 arang sekam dan dosis 4,5 

g.  Hal ini diduga dengan adanya media tanam 

yang baik dan pemberian pupuk NPK yang tepat 

dapat memberikan pengaruh nyata pada 

pertumbuhan akar.  Disamping itu akar juga 

sebagai organ utama yang fungsinya sebagai 

penyerapan air dan hara memerlukan media 

tanam yang baik sebagai tempat tumbuh dan 

memerlukan unsur hara yang cukup sehingga 

ada interaksi nyata pada berat kering akar.  Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

pada tanaman pakcoy diperoleh komposisi 

media tanam yang baik yaitu (40% tanah + 40% 

kompos + 20% arang sekam) dan bisa dibuat 

perbandingan menjadi 2:2:1 (2 bagian tanah + 2 

bagian kompos + 1 bagian arang sekam) (Safitri, 

et. al., 2020) dan Penelitian yang dilakukan pada 

tanaman cabai merah keriting tentang 

penggunaan pupuk NPK dengan dosis terbaik 

yaitu 4,5 g (Prasetya,2014) 

 

KESIMPULAN 

 

Ada interaksi antara komposisi media tanam dan 

dosis pupuk NPK terhadap parameter berat 

kering akar.  Kombinasi terbaik adalah M2D2 

atau media 2 regosol : 2 kompos : 1 arang sekam  

dan dosis 4,5 g.  Komposisi media tanam 

berpengaruh terhadap tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah bunga, waktu berbunga, jumlah 

buah, waktu berbuah, berat segar buah, berat 

kering buah, berat segar akar,berat kering akar, 

berat segar tajuk,berat kering tajuk, berat segar 

daun,berat kering daun terbaik pada komposisi 

M2 (2 regosol:2kompos:1arang sekam).. Dosis 

pupuk NPK berpengaruh terhadap waktu 

berbunga, waktu berbuah dan berat kering tajuk 

terbaik pada dosis 3g dan 4,5 g.  Dosis pupuk 

NPK yang lebih efisien adalah  3 g 
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